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Abstrak

Latar belakang masalah, Metode yang digunakan terlau menonton (tidak menarik), media yang digunakan dalam kelas sangat terbatas, guru kurang kreatif. kurangnya kegiatan motorik halus yang diberikan untuk anak. Rumusan masalah pada penelitian tindakan kelas ini adalah sebagai berikut: Apakah kegiatan menganyam dapat meningkatkan motorik halus kelompok B3 di TKIT AL- LATIF? Adapun jenis penelitian yang digunakan adalan penelitian tindakan kelas, Subjek pada penelitian ini adalah anak di TKIT AL- Latif yang berjumlah 28 anak, yaitu 13 anak perempuan, 15 anak laki-laki, dengan rentang usia 5-6 tahun. Teknik analisis data yang digunakan lembar observasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Peningkatan motorik halus anak dapat di lihat dari hasil penelitian sebagai berikut :  Hasil rata-rata siklus I perkembangan motorik halus anak melalui kegiatan menganyam, (BB) 5 anak atau 21%, (MB) 5 anak atau 21 %, (BSH) 7  anak atau 29% dan (BSB)  7 anak atau 29%. Hasil rata-rata siklus II,  (BB) 1 anak atau 4 %, (MB)1  anak atau 4 %, (BSH) 2 anak atau 7 % dan BSB) 24 anak atau 85%. Simpulannya melalui kegiatan menganyam dapat  meningkatan motorik halus anak.
Kata Kunci: Motorik Halus, Kegiatan Menganyam, Media
Abstract

The background of the problem, the method used is too watchful (not interesting) the media used in the classroom is very limited, the teacher is less creative. lack of fine motor activities given to children.The formulation of the problem in this classroom action research is as follows: Can webbing activities improve fine motor skills in group B3 in TKIT Al- Latif? The type of research used is classroom action research. The subjects in this study were 28 children at TKIT AL-Latif, namely 13 girls, 15 boys, with an age range of 5-6 years. Data analysis techniques used observation sheets. The results of this study indicate that the improvement of children's fine motoric skills can be seen from the results of the study as follows: The average results of the first cycle of children's fine motoric development through weaving activities, (BB) 5 children or 21%, (MB) 5 children or 21%, (BSH) 7 children or 29% and (BSB) 7 children or 29%. The average results of the second cycle, (BB) 1 child or 4%, (MB) 1 child or 4%, (BSH) 2 children or 7% and BSB) 24 children or 85%. In conclusion, weaving activities can improve children's fine motoric skills.
Keywords: Fine Motoric, Webbing Activity, Media
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Anak usia dini adalah kelompok anak yang berada dalam proses pertumbuhan dan perkembangan dengan pesat, dalam arti memiliki pola pertumbuhan dan perkembangan koordinasi motorik halus, inteligensi (daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi, dan kecerdasan spiritual), sosial emosional (sikap dan perilaku serta agama), bahasa dan komunikasi yang khusus sesuai dengan tingkat pertumbuhan dan perkembangan anak (Mursid, 2015). Pada masa ini merupakan masa emas atau Golden Age, karena anak mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat dan tidak tergantikan pada masa mendatang.

Pendidikan untuk anak usia dini dilakukan dengan kegiatan bermain karena bermain merupakan dunia bagi anak yang menimbulkan kesenangan dan kepuasan, serta dapat mengembangkan sebagian besar potensi dalam dirinya (Hurlock). Dengan bermain seluruh aspek perkembangan peserta didik akan berkembang secara pesat, tujuan pendidikan pada anak usia dini untuk mengembangkan 6 aspek   perkembangannya yaitu: aspek norma agama dan moral, aspek bahasa, aspek fisik motorik, aspek kognitif, aspek sosial emosional, dan aspek seni. Salah satu aspek perkembangan yang dikembangkan adalah aspek perkembangan fisik motorik. Perkembangan motorik merupakan perkembangan dari unsur kematangan dan pengendali kaitan tubuh yang erat kaitannya dengan perkembangan pusat motorik di otak. Motorik terbagi menjadi dua yaitu: motorik kasar dan motorik halus (Mufarizuddin).

Berdasarkan hasil observasi pada semester I bulan Desember 2021 di  TKIT AL LATIF dengan jumlah peserta didik 28 orang, kegiatan motorik halus peserta didik melalui meronce dari kapas, ampas kelapa, potongan kertas origami. Mengunting bentuk pola, membuat berbagai bentuk dari platisin, mencetak dari pasir sudah sering dilakukan dalam pembelajaran dan terlihat sudah sangat baik, maka dari itu peneliti ingin mencoba memberikan kegiatan Menganyam dalam pembelajaran untuk meningkatkan motorik halus peserta didik lebih baik lagi. Dari kegiatan menganyam dengan 28 peserta didik terlihat masih ada 11 peserta didik belum berkembang(BB) belum mampu membuat pola untuk menganyam sesuai ukuran walaupun sudah diarahin dengan guru, diberikan contoh, mengunting pola yang sudah dibuat belum rapi, dan 4 peserta didik mulai berkembang(MB) belum mampu menganyam sesuai dengan pola yang diarahkan belum sesuai masih berantakan, dan 3 peserta didik berkembang sesuai harapan(BSH) belum mampu menyusupkan bagian-bagian bahan anyaman secara bergantian masih salah-salah menyusupkannya, walaupun guru sudah beberapa kali membimbingnya. Hanya 8 peserta didik berkembang sangat baik(BSB) yang mampu menganayam dengan benar.
1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah pada penelitian tindakan kelas ini adalah sebagai berikut: Apakah kegiatan menganyam dapat meningkatkan motorik halus kelompok B3 di TKIT AL- LATIF?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motorik halus peserta didik kelompok B3 melalui kegiatan menganyam di TKIT AL-LATIF.

1.4 Manfaat Penelitian


Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara  teoritis maupun praktis yaitu:
1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis hasil penelitian in diharapkan dapat menjadi referensi atau masukan bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan menambah kajian ilmu di dunia pendidikan, khususnya ilmu tentang meningkatkan kemampuan motorik halus anak melalui kreasi anyaman.
2. Manfaat Praktis

Secara praktis penulisan ini diharapkan dapat memberikan manfaat penelitian yang ditujukan kepada beberapa pihak yang terkait dengan pendidikan anak usia dini.
a. Bagi Anak
Mendapatkan pengalaman langsung untuk kreativitas dalam menganyam serta mengkoordinasikan mata dan tangan.
b. Bagi Guru
Diharapkan penelitian ini bermanfaat dan menambah pengetahuan atau kegiatan guru dalam meningkatkan kemampuan motorik halus anak.
c. Bagi Sekolah
Dapat dijadikan sebuah metode yang bisa diterapkan dalam pembelajaran, khususnya dalam meningkatkan kemampuan motorik halus anak.
METODE PENELITIAN

Penelitian Tindakan Kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di dalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan untuk memperbaiki kinerja sebagai guru, sehingga hasil belajar anak menjadi meningkat, (Wardhani, 2012:14). Penelitian ini menciptakan kolaborasi atau partisipasi antara peneliti dan guru pendamping. Peneliti terlibat langsung dalam proses sejak awal sampai sampai dengan hasil penelitian berupa laporan. Dengan demikian sejak perencanaan, pelaksaan, observasi dan refleksi peneliti senantiasi terlibat, selanjutnya peneliti memantau, mencatat dan mengumpulkan data, lalu menganalisa data serta berakhir dengan laporan hasil penelitian.

2.1 Subjek Penelitian

Subjek pada penelitian ini adalah anak di TKIT AL- Latif yang berjumlah 28 anak, yaitu 13 anak perempuan, 15 anak laki-laki, dengan rentang usia 5-6 tahun. Di kelas B3 ini dibimbing oleh 2 orang guru.

2.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di TKIT AL-Latif yang beralamat di Jalan Banda Aceh-Medan. Waktu penelitian ini dilaksanakan pada semester II tahun  ajaran 2021/2022.

2.3 Rancangan Penelitian

Dalam penelitian menggunakan model yang dikemukanan oleh Kemmis  dan  Mc. Taggar (2010:137), yang terdiri dari masing-masing siklus menggunakan empat  tindakan yaitu perencanaan, tindakan observasi, dan refleksi dalam suatu spiral yang saling terkait.
2.4 Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan di TKIT Al Latif, terletak di jalan Medan – Banda Aceh Gampong Lada kecamatan Mutiara Timur kabupaten Pidie. Sekolah ini mempunyai 5 kelas, yaitu kelompok A dan B. TKIT Al–Latif di kelola 11 orang pendidik. Peserta didiknya berjumlah 115 anak.

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2021/2022. Kondisi ruang kelas B di TKIT Al -Latif cukup baik, terdapat sudut-sudut pembelajaran disetiap ruang kelasnya dan beberapa poster pada dinding kelas.. Sarana dan prasarana yang tersedia di TKIT Al-Latif antara lain ruang kelas yang berjumlah 5 ruang kelas,  ruang kepala sekolah dan guru, UKS (kantor), kamar mandi dan halaman. Untuk alat permainan ada 2 macam yaitu alat permainan luar dan alat permainan dalam. Alat permainan luar meliputi: ayunan, tangga panjatan, plosotan, komedi putar, jungkat jungkit, panjatan kubus dan lain-lain. Sedangkan alat permainan dalam meliputi: puzzle, gambar lalu lintas, alat-alat kesehatan, simpai, boneka tangan dan sebagainya. Kondisi alat permainan di dalam kelas dan di luar kelas cukup baik dan lengkap. 

Tabel 4.1 Data Pra Tindakan

	No
	Indikator
	BB
	MB
	BSH
	BSB
	Total

	
	
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%

	1
	Anak mampu membuat pola menganyam
	9
	32
	9
	32
	6
	21
	4
	15
	28
	100

	2
	Anak mampu menggunting pola yang sudah dibuat
	9
	32
	9
	32
	7
	25
	3
	11
	28
	100

	3
	Anak mampu menganyam sesuai pola 
	9
	32
	10
	36
	6
	21
	3
	11
	28
	100

	4
	Anak mampu menyusupkan bagian-bagian bahan anyaman secara bergantian dengan benar
	10
	36
	9
	32
	5
	17
	4
	15
	28
	100

	Jumlah perolehan skor

	37
	132
	37
	132
	24
	84
	14
	52
	112
	400

	Rata-rata
	9
	32
	9
	32
	6
	21
	4
	15
	28
	100


Tabel 4.3 Hasil observasi kegiatan siklus I pertemuan II

	No
	Indikator
	BB
	MB
	BSH
	BSB
	Total

	
	
	f
	%
	F
	%
	f
	%
	F
	%
	F
	%

	1
	Anak mampu membuat pola menganyam
	7
	25
	6
	21
	8
	29
	7
	25
	28
	100

	2
	Anak mampu menggunting pola yang sudah dibuat
	5
	18
	6
	21
	10
	36
	7
	25
	28
	100

	3
	Anak mampu menganyam sesuai pola 
	5
	18
	7
	25
	8
	29
	8
	29
	28
	100

	4
	Anak mampu menyusupkan bagian-bagian bahan anyaman secara bergantian dengan benar
	5
	18
	6
	21
	8
	29
	9
	32
	28
	100

	Jumlah perolehan skor
	22
	79
	25
	89
	34
	121
	31
	111
	112
	400

	Rata-rata
	6
	21
	6
	21
	8
	29
	8
	29
	28
	100


Tabel 4.4 Hasil observasi kegiatan siklus II pertemuan II

	No
	Indikator
	BB
	MB
	BSH
	BSB
	Total

	
	
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%

	1
	Anak mampu membuat pola menganyam
	1
	4
	1
	4
	2
	7
	24
	85
	28
	100

	2
	Anak mampu menggunting pola yang sudah dibuat
	1
	4
	2
	7
	2
	7
	23
	82
	28
	100

	3
	Anak mampu menganyam sesuai pola 
	1
	4
	1
	4
	2
	7
	24
	85
	28
	100

	4
	Anak mampu menyusupkan bagian-bagian bahan anyaman secara bergantian dengan benar
	1
	4
	1
	4
	2
	7
	24
	85
	28
	100

	Jumlah perolehan skor
	4
	15
	5
	18
	8
	29
	95
	339
	112
	400

	Rata-rata
	1
	4
	1
	4
	2
	7
	24
	85
	28
	100


Dari  hasil observasi siklus II dapat diperoleh keterangan bahwa pengembangan motorik halus anak  rata-rata belum berkembang (BB) belum mampu dalam membuat pola, mengunting pola, menganyam, menyusupkan bagian anyaman dengar benar, mulai berkembang (MB) mulai mampu dalam membuat pola, mengunting pola, menganyam, menyusupkan bagian anyaman dengar benar, berkembang sesuai harapan (BSH) sudah mampu dalam membuat pola, mengunting pola, menganyam, menyusupkan bagian anyaman dengar benar masih dibantu ibu guru dan berkembang sangat baik (BSB) mampu dalam membuat pola, mengunting pola, menganyam, menyusupkan bagian anyaman dengar benar.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan oleh peneliti pada anak kelompok B3 TKIT Al-Latif dari lima indikator pada setiap pertemuan siklus I dan siklus II. Setiap siklus terdiri dari empat tahapan yaitu, Perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Hasil yang diperoleh berasal dari data yang berupa lembar observasi yang digunakan untuk mengetahui peningkatan perkembangan Motorik halus anak melalui kegiatan menganyam di kelompok B3 TKIT Al-Latif.

Penelitian ini telah berhasil dalam meningkatkan perkembangan Motorik halus anak melalui kegiatan menganyam pada anak. Kemampuan guru untuk menerapkan strategi pembelajaran yang menyenangkan untuk perkembangan Motorik halus anak melalui kegiatan menganyam, maka pembelajaran akan berjalan lancar sesuai harapan.  Dari hasil penelitian pertemuan I dan II, pada siklus I diperoleh hasil observasi siklus I dapat diperoleh keterangan bahwa kemampuan Motorik halus anak  rata-rata belum berkembang (BB) 6 anak atau 21%, mulai berkembang (MB) 6 anak atau 21%, berkembang sesuai harapan (BSH) 8 anak atau 29% dan berkembang sangat baik (BSB) 8 anak atau 29%.  

Pertemuan I dan II pada siklus II maka diperoleh hasil  observasi  siklus II dapat diperoleh keterangan bahwa perkembangan Motorik halus anak  rata-rata belum berkembang (BB) 1 anak atau 4%, mulai berkembang (MB) 1 anak atau 4%, berkembang sesuai harapan (BSH) 2 anak atau 7% dan berkembang sangat baik (BSB) 24 anak atau 85%. 

Alasan melanjut ke siklus II dikarenakan  adanya kendala yang terjadi pada siklus I di perbaikan pada siklus II untuk mendapatkan hasil yang optimal. Adapun kendala di siklus I adalah: 

1. Suasana kelas ricuh

Suasana kelas yang rebut, anak tidak memperhatikan guru menjelaskan didepan,   asyik bermain bersma teman
2. Warnanya kurang menarik

Warna kertas yang digunakan tidak cerah yaitu kertas HVS, sehingga anak kurang menarik untuk membuat anyamannya.
3. Gunting yang digunakan terlalu besar dengan jari anak

Gunting yang tersedia untuk anak kurang pas dengan jari anak yaitu terlalu besar, sehingga anak merasa kesulitan untuk mengunakan gunting. 

Maka pada siklus II dilakukan beberapa perbaikan antara lain :

1. Guru menkondisikan anak terlebih dahulu

Guru mentertipkana anak dengan posisi membuat lingkaran guru duduk bersamaan dengan anak serta memimpin linkaran.
2. Menggunakan warna yang lebih cerah dari kertas origami:
Guru menganti kertas HVS dengan kertas origami yang lebih cerah untuk dapat menrika minta belajar anak, sehingga anak merasa tertarik dengan 4 warna yang digunakan lebih cerah. 
3. Menggunakan gunting yang sesuai dengan jari anak untuk memudahkan

Guru menyediakan gunting yang kecil sesuai dengan kebutuhan anak, sehingga anak mudah menggunakannya pada saat memotong pola.

Hasil penelitian yang dilakukan mulai pada Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II menunjukkan bahwa rata-rata anak mengalami peningkatan. Peningkatan perkembangan Motorik halus anak memperlihatkan bahwa dengan melakukan kegiatan menganyam lebih efektif digunakan dalam meningkatkan motorik halus anak pada kelompo B3 TKIT Al-Latif.

Keberhasilan yang telah dicapai dapat dilihat pada semangat anak selama kegiatan berlangsung. Hal ini menunjukkan bahwa proses kegiatan meningkatkan perkembangan Motorik halus anak melalui kegiatan kegiatan menganyam sesuai dengan yang diharapkan dan direncanakan oleh peniliti sendiri, yaitu dimana anak-anak sudah mulai aktif dengan kegiatn Motorik halus sesuai kemampuan anak sendiri tanpa ada paksaan. Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan, penelitian tindakan kelas melalui kegiatan menganyam dapat  meningkatkan perkembangan Motorik halus anak kelompok B3 TKIT Al-Latif Sigli Kabupaten Pidie tahun ajaran 2021/2022.
SIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan


Berdasarkan hasil penelitian tentang peningkatan perkembangan motorik halus anak melalui metode menganyam pada anak kelompok B3 TKIT Al-Latif, dapat disimpulkan bahwa kegiatan menganyam anak secara kelompok. Penggunaan media (kertas origami) atau perlengkapan kegiatan menganyam ketika pembelajaran berlangsung anak-anak lebih senang dan bersemangat melakukan kegiatan tersebut dimana anak terlihat sudah mampu membuat pola, mampu mengunting pola yang sudah dibuat, mampu menganyam sesaui pola, mampu menyusupkan bagian-bagian secara bergantian dengan benar, dan berdiskusi dengan sesame teman. Tujuan agar anak tidak jenuh saat mengikuti pembelajaran. Pembelajaran juga di selingi dengan bernyanyi Hatiku senang untuk menambah pengalaman anak dalam berinteraksi dengan teman-teman selama berada disekolah.


Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa  melalui kegiatan menganyam dapat meningkatkan perkembangan Motorik Halus  anak pada kelompok B3 TkIT Al - Latif. Adapun hasil penelitian sebagai berikut: Hasil rata-rata pra Tindakan perkembangan motorik halus anak belum berkembang (BB) 9 anak atau 38%, mulai berkembang (MB)  7 anak atau 29 %, berkembang sesuai harapan (BSH) 4 anak atau 17%, dan berkembang sangat baik (BSB) 4 anak atau 17%. Hasil rata-rata pada siklus I kemampuan Motorik halus anak belum berkembang (BB) 6 anak atau 21 %, mulai berkembang (MB) 6 anak atau 21%, berkembang sesuai harapan (BSH)  8 anak atau 29%, dan berkembang sangat baik (BSB) 8 anak atau 29%. Hasil rata-rata pada siklus II belum berkembang (BB) 1 anak atau 4%, mulai berkembang (MB) 1 anak atau 4%, berkembangn sesuai harapan (BSH)  2 anak atau 7%, dan berkembangn sangat baik (BSB) 24 anak atau 85%. Hasil menunjukkan bahwa perkembangan motorik halus melalui kegiatan menganyam pada anak kelompok B3 TKIT Al-Latif kabupaten pidie dapat meningkat sesuai harapan peneliti.
4.2 Saran 

1. Guru harus kreatif dalam menyiapkan mediampembelajaran.

2. Penyediaan media pembelajaran yang cukup sehingga dapat memperlancar kegiatan PBM ( proses belajar mengajar)

3. Guru banyak memberikan kegiatan Mmotorik halus anak, untuk melenturkan jemari-jemari anak sehingga lebih mudah dalam memegang pensil
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